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ABSTRAK

Pembentukan lingkungan bahasa merupakan hal yang sangat penting dalam kegiatan
pembelajaran bahasa Arab sebagai media pembiasaan dalam penggunaan bahasa Arab.
Pembentukan lingkungan bahasa mendukung pemelajar bahasa dalam pemerolehan
bahasa kedua. Dalam pembentukan lingkungan bahasa menerapkan kegiatan yang
mampu merangsang otak untuk belajar. Artikel ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan
kegiatan pembentukan lingkungan bahasa berdasarkan teori pembelajaran berbasis otak,
(2) mendeskripsikan mata pelajaran yang mendukung pembentukan lingkungan bahasa
berdasarkan teori pembelajaran berbasis otak di MA Ibadurrachman Malang. Teknik
pengumpulan data yang digunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Adapun
hasil dalam artikel ini adalah: (1) adanya kegiatan-kegiatan pembenukan lingkungan
bahasa berdasarkan teori pembelajaran berbasis otak yaitu menghafal mufrodat,
penerapan ilmu bahasa, pembiasaan penggunaan bahasa Arab dalam kegiatan sehari-
hari dan pembelajaran serta pembiasaan kemampuan mendengar. (2) Terdapat tiga mata
pelajaran yang mendukung pembentukan lingkungan bahasa berdasarkan teori
pembelajaran berbasis otak yaitu mata pelajaran bahasa Arab Wajib, pengembangan dan
pendalaman bahasa Arab serta ilmu nahwu
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